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Economic Update — Upaya Meningkatkan Ekspor Kopi Indonesia

Pemerintah mendukung penyempurnaan tata cara dan kebijakan ekspor produk kopi dan turunannya dengan prosedur perizinan yang lebih sederhana.
Penyederhaan prosedur perizinan tersebut merupakan salah satu cara untuk meingkatkan ekspor kopi dan turunannya. Indonesia merupakan negara
produsen kopi ke-4 dunia setelah Brazil, Vietham, dan Kolombia. Indonesia juga menempati urutan ke-13 sebagai eksportir biji kopi terbesar dan urutan ke-
3 eksportir kopi instan terbesar di dunia. Penyederhanaan izin ekspor dapat memperkuat daya saing kopi Indonesia di pasar kopi dunia dan dapat
meningkatkan volume ekspor kopi Indonesia. Pada akhirnya, hal ini dapat berkontribusi positif pada neraca perdagangan nasional dan kesejahteraan petani
kopi. Saat ini, perizinan ekspor kopi telah diatur berdasarkan Permendag No. 109 tahun 2018 tentang Kebijakan Ekspor Kopi. Untuk terdaftar sebagai
Eksportir Terdaftar Kopi (ETK), registrasi dapat dengan mudah dilakukan melalui INATRADE dengan melengkapi dokumen-dokumen yang dipersyaratkan.
Peluang kopi Indonesia di luar negeri juga semakin terbuka dengan dorongan faktor konsumsi dunia yang meningkat akibat perubahan gaya hidup.
Berdasarkan data dari Kementerian Perdagangan, konsumsi kopi dunia pada 2018 sebanyak 9,68 juta ton, dengan tren konsumsi yang meningkat rata-rata
2,1 persen per tahun selama 5 tahun terakhir.

1CO (International Coffee Organization) mencatat bahwa ekspor kopi dari Indonesia naik 93,1% (yoy). Ekspor kopi Indonesia pada Agustus 2019 tercatat
sebesar 800.000 kantong (1 kantong setara 60 kg), lebih tinggi dibandingkan dengan Agustus 2018 yang hanya 414.000 kantong. Akan tetapi, secara
kumulatif pengiriman periode Oktober 2018 hingga Agustus 2019 turun 9,8% (yoy) menjadi 4,8 juta kantong, dari 5,3 juta kantong. Salah satu alasannya
adalah terbatasnya stok pada awal tahun panen 2018-2019, dimana produksi kopi Indonesia turun sebesar 6,4% (yoy) menjadi hanya 10,8 juta kantong.
Pasokan yang terbatas ditambah dengan meningkatnya permintaan domestik, yang saat ini diperkirakan tumbuh 2,1% (yoy), telah berkontribusi pada
penurunan ekspor dalam 12 bulan terakhir. Berdasarkan data dari ICO, pada tahun 2018 nilai ekspor Indonesia ke Amerika Serikat adalah sebesar USD410,1
juta yang merupakan negara tujuan ekspor utama. Kemudian disusul oleh Jerman sebesar USD78,3 juta, Perancis USD14.654 juta, Italia USD59.806 juta, dan
Belanda USD39.774 juta.

Walaupun memiliki jumlah permintaan yang tinggi, kopi Indonesia masih memiliki kelemahan dari pesaing. Salah satunya adalah kualitas kopi Indonesia
masih jauh dibandingkan dari Brazil dan Vietnam. Meskipun Indonesia merupakan salah satu negara eksportir terbesar tetapi Indonesia belum memiliki
keunggulan komparatif. Penyebab dari rendahnya kualitas ekspor kopi di Indonesia karena 90% kopi yang diekspor ke luar yaitu berupa green coffee (kopi
hijau). Selain itu, mayoritas kopi produksi Indonesia adalah jenis robusta yang berbeda dari permintaan terbesar global, yaitu jenis arabica.

Sebagian besar petani kopi Indonesia merupakan petani kecil dengan keahlian terbatas yang membuat kebanyakan kopi Indonesia dipanen saat kopi
masih hijau. Seringkali kopi Indonesia tidak mencapai kadar air yang dianjurkan (12,5%), sehingga banyak kopi yang berjamur dan pecah akibat penggunaan
alat pengupas yang kurang baik. Kualitas bahan baku yang kurang baik mengurangi tingkat kepercayaan konsumen dalam mengkonsumsi produk olahan
kopi asal Indonesia. Masalah lain yang dialami para pelaku industri hilir adalah kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana, adanya hambatan dalam
peraturan khususnya ketenagakerjaan, perpajakan, dan perdagangan, kurangnya motivasi dari pengusaha, kekurangan modal, teknologi pengolahan dan
pengemasan yang belum dikuasai sepenuhnya, dan kualitas SDM untuk pemasaran produk hilir yang belum memadai. (AA)
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Kementerian Perhubungan memperkirakan pembangunan jalur kereta api (KA)

us I(;:ilsql:obless 215k 214k 24-Oct mencapai 967,92 kilometer (km) selama periode 2015-2019.
(Investor Daily, 23 Oktober 2019)
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Pasar saham Wall Street melemah karena laporan kinerja emiten yang di bawah ekspektasi. Indeks Dow Jones turun sebesar 0,15% ke posisi 26.788,1
(+14,8% ytd) dan S&P 500 melemah sebesar 0,36% ke posisi 2.996 (+19,51% ytd) setelah laporan kinerja beberapa emiten besar yang di bawah ekspektasi,
seperti McDonalds, Travelers, dan Procter & Gamble. Sementara itu, Pasar saham Eropa ditutup menguat, dimana FTSE 100 Inggris naik sebesar 0,68% ke
posisi 7.212,5 (+7,20% ytd) dan DAX Jerman naik sebesar 0,05% ke posisi 12.754,7 (+20,79%). Pasar saham Asia juga ditutup menguat, dimana Hang Seng
Hongkong naik sebesar 0,23% ke posisi 26.786,2 (+3,46% ytd) dan Straits Times Singapura naik sebesar 0,69% ke posisi 3.160,7 (+3% ytd).

IHSG menguat menjelang pengumuman kabinet. IHSG menguat sebesar 0,43% ke posisi 6.225,5 (+0,9% mtd atau 0,5% ytd) didorong oleh ekspektasi positif
menjelang pembentukan kabinet baru dan pergerakan positif bursa-bursa saham regional Asia Pasifik. Saham-saham yang mendorong penguatan IHSG ke
arah positif antara lain BCA (+1,3%) ke posisi 31.500, Charoen Pokphand (+6,5%) ke posisi 6.525, dan Barito Pacific (+7,5%) ke posisi 1.005. Investor asing
mencatatkan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR40,9 miliar. Sementara untuk sepanjang tahun 2019 ini, terjadi net inflow asing sebesar IDR49,2
triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun sebesar 1,7 bps ke posisi 7,10% (-92,6 bps ytd). Sepanjang tahun 2019 data
kepemilikan asing menunjukkan bahwa terjadi net inflow sebesar IDR145,4 triliun.

Nilai tukar Rupiah menguat sejalan dengan penguatan IHSG dan menurunnya imbal hasil. Rupiah terapresiasi 0,27% ke posisi IDR14.041 (apresiasi 1,1%
mtd atau apresiasi 2,4% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR13.997 — 14.073. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran
6.191-6.243 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR13.980- 14.063.
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Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area

USD/IDR Sell 14041 13910 13980 14063 14113 (), DMI- > DM+ dan tren ADX berpotensi turun
EUR/USD Buy 1.1125 11115 1.1133 11174 1.1197 Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSl jatuh di
bawah level 30

Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+),
GBP/USD Buy 1.2873 1.2811 1.2886 1.3024 1.3087 DMI- < DM+ dan tren ADX berpotensi naik
USD/CHF Sell 09895 | 09816 | 09836 | 09877 | 09ggg | ndikatorROC<1menembus zeroline ke bawah, MACD

berada di area (-) dan tren ADX turun

Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+),
uUsD/JPY Buy 108.49 108.15 108.38 108.76 108.91 DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik

Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area
USD/SGD Sell 1.3627 1.3579 1.3596 1.3637 1.3661 (), DMI- > DM+ dan tren ADX berpotensi turun

Indikator ROC > 1 menembus zero line ke atas dan tren
AUD/USD Buy 0.6857 0.6822 0.6845 0.6886 0.6904 MACD berada di atas tren signal

Indikator MACD berada di area (-), tren MACD bergerak
USD/CNH sell 7.0766 7:0520 7.0608 7.0805 7.0914 di bawah tren signal dan indikator stokastik %K < %D

Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+),

IHSG Buy 6225 6164 6191 6243 6264 DMI- < DMI+ dan tren ADX berpotensi naik
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD
OIL Sell 59.70 57.63 58.30 59.59 60.21 berada di area (-) dan tren ADX turun
GOLD sell 1488 1473 1479 1493 1501 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat

di atas level 70

News Highlights

e PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) mencatatkan laba bersih sebesar IDR512 miliar hingga 3Q19. Jumlah tersebut tumbuh 23,68% (yoy) dibandingkan
3Q18 yang mencapai IDR414,16 miliar. Pendapatan bersih perusahaan tercatat mencapai IDR11,63 triliun hingga 3Q19, lebih tinggi dibandingkan 3Q18
yang mencapai IDR11,50 triliun. Sementara itu, total aset tercatat mencapai IDR16,43 triliun hingga periode 3Q19. Perusahaan juga akan membagikan
dividen interim tahun buku 2019 kepada para pemegang saham sebesar IDR19 per saham. (Investor Daily, 23 Oktober 2019)

e PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) mencatatkan laba sebesar IDR211,7 miliar hingga 3Q19. Jumlah tersebut tumbuh 105,5% (yoy)
dibandingkan periode sama tahun sebelumnya yang mencapai IDR103 miliar. Selain itu, sektor penjualan juga tercatat mencapai IDR2,5 triliun atau
tumbuh 24,1% (yoy). Manajemen ROTI menyampaikan pencapaian ini didorong oleh penjualan yang sangat baik di Indonesia maupun Filipina serta
didorong oleh penjualan yang lebih proaktif dan kegiatan pemasaran serta promosi yang intensif. (Investor Daily, 23 Oktober 2019)

e PT Ace Hardware Indonesia Tbk (ACES) mengejar target realisasi gerai baru sebanyak 20 toko sepanjang tahun 2019. Pada 24 Oktober 2019,
perusahaan akan membuka gerai baru ke-14 pada tahun ini. Gerai baru tersebut belokasi di Living Plaza, Bekasi dengan luas 4.650 meter persegi.
Dengan demikian, tercatat perusahaan akan memiliki total gerai sebanyak 188 unit. Sekretaris Perusahaan ACES menjelaskan pihaknya akan tetap
pada proyeksi awal dan mengejar 6 gerai lagi pada sisa tahun 2019. Sebagai informasi, ACES telah mengalokasikan belanja modal senilai IDR400 miliar
yang akan digunakan untuk pembukaan gerai baru pada tahun 2019. (Bisnis Indonesia, 23 Oktober 2019)
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